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PRAKATA 


Puji syukur kami sampaikan kepada Allah Swt. Tuhan yang Maha Esa yang telah 

memberikan rahmat dan anugerahnya-Nya sehingga kami selaku panitia dapat 
menyelesaikan prosiding Konferensi Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing Tahunan (KE­

BIPA-AN) I yang diselenggarakan pada tanggal14 Mei 2016. 

Kegiatan tersebut dilakukan mengingat bahwa bahasa Indonesia semakin diakui di 
kancah dunia Internasional. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya negara di 
dunia yang menjadikan bahasa Indonesia sebagai salah satu bahasa yang diajarkan di 

instansi-instansi pendidikan di berbaga i negara, seperti di Australia, Jepang, Belanda, 
Vietnam, dan lain-lain. Bahkan bahasa Indonesia termasuk 10 bahasa paling populer 
di dunia dan dipelajari lebih dari 45 negara di dunia. Dalam program BIPA, pada umumya 
orang asing belajar bahasa Indonesia karena tertarik dengan budaya Indonesia sehingga 
memanfaatkan budaya Indonesia dalam materi ajar akan memudahkan mereka 

mengenal bahasa dan sekaligus budaya Indonesia yang saling terintegrasi dalam buku 
ajar tersebut. Sehingga, kami berharap dengan acara konferensi ini dapat meningkatkan 
mutu dan dapat dijadikan sarana untuk menumbuhkan inspirasi dal1am hal pembelajaran 
BIPA. Oleh karenanya konferensi ini mengangkat tema Eksplorasi Bahasa dan Budaya 
Indonesia/Daerah untuk Pengajaran BIPA. 

Kami menyampaikan terima kasih yang tulus kepada pihak-pihak yang 
mendukung konferensi ini, yaitu Universitas Sebelas Maret (UNS), khususnya Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM ), Program Magister Bahasa dan 
Sastra Daerah Program Pascasarjana, Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu 
Pendidikan (LPPMP); Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (tPDP); Asosiasi Dosen Bahasa 
dan Sastra Indonesia (ADOBSI); Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Kemdikbud; Asosiasi Pengajar dan Pegiat Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (APPBIPA); 
Perguruan Tinggi dan Balai Bahasa sebagai objek kajian penelitian, mahasiswa asing, dan 
seluruh pemakalah dan peserta dalam konferensi ini. Ucapan terima kasih juga 

disampaikan kepada seluruh panitia yang menyiapkan konferensi ini hingga terlaksana 
dengan baik dan lancar. 

Kami menyadari bahwa konferensi yang kami selenggarakan masih banyak 
kekurangan . Untuk itu kami menerima kritik dan saran guna perbaikan pada konferensi 
BIPA selanjutnya. Terima kasih . 

Kita cinta bahasa Indonesia, 

Kita bangga bahasa Indonesia, 

Bahasa Indonesia luar biasa. 


Ketua Panitia KE-B/PA-AN I 
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DE BERMAIN PERMAINAN TRADISIONAL 
PEMBELAJARAN BIPA 

sumo 
"as Sanata Dharma 

alihksumo@gmail.com 


t: This study describes the use of traditional games play method in learning the 
iln for foreign speakers (BIPA). Selection of the approriate method is nedeed for the BIPA 

'J • The approriate method will lead to the succesfull teaching and learning process. One of 
od that can be used in BIPAs' class is traditional games play method. This method is not 
but also can accomodate student to learn Indonesian culture. 

5: teaching method, play, traditional games, BIPA 

Idahuluan 
Bahasa Indonesia berkembang dengan sangat pesat pada era globalisasi . Bahasa 
j a tidak lagi menjadi milik bangsa Indonesia saja. Bahasa Indonesia menjadi salah 

asa yang diakui dalam dunia internasional . Bahasa Indonesia menjadi salah satu 
ang dipelajari dan digunaan bangsa lain sebagai penutur asing. Beberapa negara 

r emasukkan bahasa Indonesia sebagai salah satu subjek pengajaran yang perlu 
~i dengan baik oleh siswa. Hal ini mendorong munculnya berbagai lembaga atau 
pend idikan yang berusaha mengajarkan bahasa Indonesia . Oleh karena itu, 
ai usaha dilakukan oleh para pengajar untuk menciptakan atau mengembangkan 
ajaran bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) yang ideal bagi siswa . 
Sebagian besar peserta program BIPA adalah orang asing. Salah satu ketertarikan 

; untuk mempelajari bahasa Indonesia adalah budaya Indonesia yang cukup 
rn (Suyitno, 2010: 10). Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan atau pengenalan 
! Indonesia pada pembelajar BIPA dalam proses pembelajaran akan mampu 

m inat dan motivasinya . Oleh ka rena itu, suatu cara pembelajaran yang dapat 
~n tu pembelajar BIPA untuk mengenal budaya dan bahasa Indonesia menjadi ideal 
an dalam kelas BIPA. 
Selain itu, kemampuan guru untuk mengelola proses belajar mengajar menjadi 
penting untuk diperhatikan dalam pembelajaran BIPA. Pengelolaan proses belajar 

~ ar akan dapat berjalan dengan baik apabila guru memperhatikan pada 
.'laan metode pembelajaran yang tepat. Maesaroh (2013: 154) mengungkapkan 

metode mengajar akan memberikan pengaruh pada mutu pengajaran dan 
ahan penyampaian bahan kepada siswa . Hal ini dapat terjadi karena metode 
" ran berusaha untuk menguraikan aktivitas yang diorientasikan pada tujuan dan 
:nyampaian informasi dari pengajar ke siswa (Alsa, 2010: 166). 
Berdasarkan pernyataan diatas, penggunaan suatu metode yang dapat 

nodasi proses pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkan bahasa 
data secara bersamaan menjadi sangat baik untuk dikembangkan. Salah sat'u 
~ yang dapat digunakan adalah bermain permainan tradisional . 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengacu pada penelitian kualita t if Peo< 

Inl di lakukan untuk menggambarkan pemikiran terkait dengan penggunaa 
permainan (tradisional) dalam pembelajaran BIPA. Hal' ini senada dengan pe 
Ghony (2012: 89) yang mengungkapkan penelitian kualitatif sebagai penelitia 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pemikiran orang secara indivic 
berkelompok. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam peneli 
adalah peneliti sendiri. Data dari penelitian ini diperoleh dari buku atau artikel 
bentuk jurnal ataupun internet. Data-data tersebut dikumpulkan melalu i I 
kepustakaan . Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data d 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, go 
maupun elektronik. Data dianalisis dengan menggunakan model anal isis data 
dikemukakan oleh Miles and Huberman (Patton, 2002: 433) . Analisis data dilakuka 
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data pad a 
periode tertentu. Langkah model Miles and Huberman ini dapat dibagi menjadi be' 
bagian, yaitu (1) pengumpulan data; (2) reduksi data; (3) penyajian data ; d 
kesimpulan-kesimpulan: penarikan/verifikasi. 

C. Pembahasan 
1. Metode Bermain Permainan Tradisional 

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh pengajar adalah menciptakan 5 

kelas yang menyenangkan alam pembelajaran BIPA. Selain itu, munculnya minat s 
untuk mengenal dan memahami budaya Indonesia menjadi tantangan lain yang 
harus diperhatikan oleh pengajar. Berkaitan dengan hal tersebut, pengajar pe r-Iu rr e 
jeli manakala menentukan metode yang akan digunakan dalam kelas . Metode :: 
diartikan sebagai suatu cara yang digunakan pengajar untuk melaksanakan pr 
pembelajaran bahasa Indonesia yang telah disusun (Agustina, Andayani, Nugra 
2013: 144). Salah satu metode yang dapat digunakan guru untuk mengintegr :: : 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis budaya adalah me 
bermain permainan tradisional. 

Bermain menjadi salah satu kegiatan yang digemari oleh sebagian besar m,, ­
Hal ini dikarenakan manusia akan memperoleh kesenangan ketika melakukan kE6 
bermain . Senada dengan hal tersebut, Hasan (200-3 : 697) juga mengartikan be­
sebagai suatu kegiatan yang menyenangkan hati (dengan alat tertentu atau tidak). ~ 
itu, mengungkapkan bahwa bermain akan memungkinkan seseorang untuk berpi kir 
kreatif, menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lain yang pernah dialarT 
membuatnya mampu mengekspresikan pikiran dan perasaan (Sujarno, Sindu, Ar 
I'syanti, 2013 : 1). Dengan demikian, ketika pengajar memandang bermain sebaga i 5 

sarana mencapai suatu tujuan pembelajaran, bermain akan memiliki banyak ma'­
Bermain akan memacu siswa untuk belajar lebih aktif dan kreatif untuk menyeles:: 
berbagai macam permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan p­
secara langsung. Lebih lanjut lagi, bermain akan mampu meningkatkan interaksi ;: 
siswa dalam kelas BIPA manakala kegiatan bermain dilakukan bersama denga n _ 
yang lain . Dengan demikian, bermain juga akan memunculkan proses belajar ber: 
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a hirnya akan mengembangkan keterampilan mereka terkait dengan bahasa 
r yana, 2014: 2) . 

sa tu bentuk bermain yang sangat mudah ditemukan dan menyenangkan 
ainan tradisional. Indonesia sendiri memiliki ratusan permainan tradisional 

daerah di Indonesia yang dapat digali dan dimanfaatkan dalam pembelajarah 
ai nan tradisional dapat diartikan sebagai suatu bentuk permainan yang 
engan memperhatikan tradisi dan kebudayaan pada suatu daerah (Cahyani, 
Bila ditelusuri, Permainan tradisional tidak sesederhana seperti isitilahnya 
" tetapi di dalamnya mengandung banyak dimensi atau nilai kultural yang 

l 3rkan budaya dari suatu daerah (Dharmamulya, 2008: 9) . Beragam nilai hidup 
bentuk budaya suatu daerah diajarkan secara turun temurun oleh nenek 

"e lalui permainan tradisional seperti: nilai kejujuran, menghargai orang lain, 

ean. 
l1ainan tradisional dapat dikategorikan ke dalam tiga golongan, permainan 
ain, bertanding, dan edukatif (Miscbach, 2006: 6) . Dalam pembelajaran BIPA 
tradisional yang bersifat edukatiflah yang dikembangkan oleh pengajar. Sifat 

- yang edukatif memberikan gambaran bahwa permainan tradisional dapat 
sebagai pemberi stimulasi pada siswa BIPA. Stimulasi tersebut akah 

g siswa BIPA untuk selalu melakukan eksplorasi secara berkelanjutan . Oleh 
Permainan tradisional dapat dipandang bukan hanya sebagai hiburan semata, 
agai suatu sarana pembelajaran budaya dan bahasa dalam situasi yang 
gkan . Untuk mewujudkan permainan tersebut, pengajar BIPA hendaknya 
Ilggal i berbagai macam jenis permainan tradisional dan memodifikasinya 

oembelajar BIPA dapat merasakan manfaat dari metode ini secara maksimal. 


'apan Metode Bermain Permainan Tradisional 

,..,Iah permainan tradisional yang ada di Indonesia sangatlah banyak. Di Jawa, 

ar empat puluh (40) macam permainan tradisional (Dharmamulya 2008: 9) . 

oermain permainan tradisional dapat dilakukan secara berpasangan atau 

nok tergantung pada jenis permainan yang dimainkan dalam pembelajaran. 


3i nan Dhakon 
~ n Dhakon dan biji yang berjumlah 112 
1orang 
ngka 
1ain: 
-<kan biji ke dalam lubang-Iubang kecil dengan jumlah yang sama (Iubang besar 
kan kosong) 
in melakukan suit dan pemenangnya berhak memilih satu lubang besar yang 

31. 

in yang menang suit berhak mendapat giliran pertama untuk bermain. 
mengambil semua bij i pada salah lubang kecil dan meletakkannya satu 

u ada lubang kecil yang lain secara berurutan dan mengucapkan jumlah biji 

:iiletakkan pada lubang kecil secara berkelanjutan . 
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a) 	 Apabila bijj terakhir terletak di lubang kecil yang ada biji, maka pemain a".3 

mengambil semua biji dalam lubang kecil tersebut dan melanjutkan m el~ ­

pada lubang kecil yang lain secara berurutan. 

b) Apabila biji terakhir terletak di lubang kecil yang kosong, maka pemain a 

berhenti digantikan oleh lawannya. 

c) Apabil'a biji terakhir terletak di lubang besar, maka pemain dapat melanju: 

permainan dengan mengambil biji di salah lubang kecil. 

5) Permainan akan selesai setelah semua biji di lubang kecil habis. 

6) Pemain yang mendapat biji paling banyak pada lubang besar adalah pemenal l r:. 

b. 	 Permainan Ular Naga 
Alat 

Pemain : 5-6 orang 

Materi : Perkenalan diri 
Cara Bermain 

1) Pemain melakukan "hompipah" 
2) Dua pemain yang kalah dalam "hompipah" gerbang untuk dilewati dengan 

menggunakan kedua tangan mereka . 

3) Pemain yang lain berbaris dan saling memgang pundak. 

4) Sambil bernyanyi pemain berjalan memutari gerbang. 

Ular naga panjangnya bukan kepalang 

Menjalar-jalar selalu kian kemari 

Umpan yang lezat 

itulah yang dicari 


Ini dianya yang terbelakang 

5) Saat lagu selesai satu pemain akan d.itangkap oleh dua pemain yang menjadi gert3 

6) Pemain yang ditangkap harus memperkenalkan diri dengan baik apabila salah ma 

pemain terse but harus menjadi gerbang. 

D. 	 Simpulan 
Metode bermain permainan tradisional merupakan sa1ah satu metode yang r 

untuk diterapkan dalam kelas BIPA. Metode ini menawarkan suatu kegia 

pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis budaya. Dalam penerapannya, : 

pengajar metode ini dapat menjadi cukup kompleks karena pengajar dituntut u 

sela1lu mencari jenis-ienis permainan tradisional yang beragam dan memodifikas 

sesuai dengan karakteristik pembelajarnya. 
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